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ABSTRAK

Hasnidar: Peningkatan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Permainan Daun
Kering Daun Segar Di Paud Kasih Ibu Jorong Koto Tuo Kenagarian
Siguntur Kecamatan Sitiung

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya kecerdasan naturalis
anak pada PAUD Kasih Ibu Jorong Koto tuo kenagarian Siguntur Kecamatan
Sitiung. Hal ini diduga karna kurangnya metode yang digunakan oleh pendidik,
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peningkatan kecerdasan naturalis
pada aspek membedakan daun Kkering dan segar,mengelompokan daun
berdasarkan jenis pohonnya, dan mencocokan daun yang sejenis (kering dan
segar) melalui permainan daun kering daun segar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian murid yang ada di PAUD Kkasih ibu yang berjumlah 12 orang anak pada
tahun ajaran 2013/2014. Tehnik pengumpulan data dengan cara observasi dengan
menggunakan alat pengumpulan data berupa pedoman observasi analisis data
yang menggunakan rumus persentase.

Temuan penelitian yang di peroleh adalah: terdapatnya peningkatan
kecerdasan naturalis anak menggunakan permainan daun kering daun segar
meliputi  peningkatan dalam aspek membedakan daun kering dan
segar,mengelompokan daun berdasarkan jenis pohonnya, dan mencocokan daun
yang sejenis (kering dan segar). Baik pada siklus 1 maupun pada siklus 2.
Berdasarkan temuan penelitian dapat disarankan kepada guru dan orang tua untuk
menggunakan permainan daun kering daun segar dalam menstimulasi peningkatan
kecerdasan naturalis anak karna permainan daun kering dan daun segar memberi
pengaruh besar terhadap mengenal tumbuhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan bagi kehidupan manusia diarahkan kepada perubahan sikap
dan tingkah laku Dimana perubahan itu menyangkut beberapa aspek pengetahuan
dan keterampilan manusia. Adapun dalam Undang-Undan sistem pendidikan
nasional No. 20 Tahun 2003 diarahkan kepada tujuan berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Proses pendidikan baik formal maupun nonformal selain itu, agar hasil
yang dicapai lebih optimal, sebaiknya dilakukan pembinaan menyeluruh yang
meliputi aspek perkembangan kecerdasan dan pengembangan kecerdasan yang
harus dimulai sejak usia dini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangatlah penting, keberhasilan
pendidikan semenjak Usia dini merupakan landasan bagi keberhasilan pendidikan
di jenjang berikutnya. Usia dini merupakan usia emas bagi seorang anak artinya
bila seorang anak pada masa dini mendapatkan pendidikan yang tepat, maka ia
akan memperoleh kesiapan belajar yang baik yang merupakan salah satu kunci
utama bagi keberhasilannya pada jejang berikutnya. Dinegara maju kesadaran
akan pentingnya PAUD cukup tinggi, sedangkan di Indonesia hingga saat ini

masih belum banyak disadari masyarakat dan praktisi pendidikan.



PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia enam tahun yang di lakukan melalui ransangan atau stimulasi
pendidikan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan anak baik jasmani
maupun rohaninya, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Anak usia dini adalah masa yang sangat strategis untuk mengenal berbagai
macam pengetahuan salah satu nya adalah pengenalan tentang lingkungan dan
alam sekitarnya yang berkaitan dengan tunbuh-tumbuhan,hewan,manusia,dan
unsure-unsur lain yang terdapat dijagat raya ini yang dikenal dengan kecerdasan
naturalis(natural smart).

Musfiroh (2005) menyatakan bahwa kecerdasan naturalis berkaitan dengan
kemahiran anak dalam mengenali dan mengklasifikasikan flora dan fauna dalam
lingkungannya. Pentingnya kecerdasan ini ditanamkan dalam diri anak sejak usia
dini agar anak bisa lebih mencintai benda-benda alam, binatang, dan tumbuhan
serta lebih peka terhadapbentuk-bentuk seperti daun-daunan, awan, dan batu-
batuan. Adapun perkembangan kecerdasan naturalis anak usia 4-5 tahun dapat
menurut musfiroh dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Anak telah mengenal sains, anak tahu bahwa semua benda punya kelas, punya
kategori, serta anak mampu membedakan benda hidup dan benda mati dan
yang bergerak.

2. Anak sudah dapat mengelompokkan benda berdasarkan ciri-cirinya seperti

warna, ukuran, dan bentuk



Lebih lanjut perkembangan kecerdasan naturalis pada diri anak dapat
diarahkan terhadap tumbuhan, hewan dan lingkungan alam sekitarnya, sehingga
anak usia dini bisa memiliki minat dan kecintaan yang tinggi terhadap tumbuhan
dan binatangdan alam semesta sehingga tidak akan sembarangan menebang
pohon, membunuh dan menyiksa binatang serta cenderung menjaga lingkungan
dimana ia berada. Adapun dalam penelitian ini kecerdasan naturalis yang
dikembangkan dibatasi pada tumbuhan yakni daun.dimana yang dilihat adalah
kemampuan anak membedakan,memngelompokan,dan mencocokan daun dari
jenis pohon yang berbeda dimana membedakan antara daun kering dan yang
segar.

Fenomena dilapangan berdasarkan hasil observasi penelitidi PAUDKasih
Ibu kecerdasan naturalis anak belum berkembang secara optimal. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa aspek di antaranya anak belum mampu membedakan antara
daun kering dan daun segar, anak belum mampu mengelompokkandaun
berdasarkan jenis pohonnya belum mampu mencocokan daun yang sejenis.

Dalam tabel dibawah ini dapat dideskripsikan data awal perkembangan
kecerdasan naturalis anak berdasarkan hasil observasi peneliti di PAUD Kasih

Ibu.



Tabel 1Data Perkembangan Kecerdasan Naturalis Anak di PAUD Kasih Ibu
Jorong Koto-tuo, Nagari Siguntur, Kecamatan Sitiung, Kabu-paten
Dharmasraya, Tahun Ajaran 2012/2013

Kemampuan
No | Aspek Yang di Amati M ™ STM
fl % | f | % | f| %

Kemampuan anak membedakan
1 daunkering dan daun segar 2 17 |4 33 |6 |50

Kemampuan anak
2 mengelompokandaun berdasarkan |3 |25 |5 |41 |4 |33
jenis pohonnya.

Kemampuan mencocokan daun

3 L . 2 17 |3 25 |7 |58
yang sejenis(kering dan segar)
Jumlah 59 99 141
Rata-rata 20 33 47

Sumber : PAUD Kasih Ibu

Keterangan :
SM : Sangat Mampu
M : Mampu
™ : Tidak Mampu
ST™M : Sangat Tidak Mampu

Berdasarkan tabel 1 (satu) dapat dilihat bahwa perkembangan kecerdasan
naturalis anak pada taraf mampudalam perkembangan kecerdasan naturalisnya
masih rendah dalam setiap aspek yang diamati. Pada taraf tidak mampudan sangat
tidak mampu jumlah anak masih cukup besar dan pada umumnya membutuhkan
berupa rangsangan dan solusi alternatif sehingga diharapkan mampu
meningkatkan perkembangan kecerdasan naturalis anak.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judulPeningkatankecerdasan naturalis anak melalui permainan daun kering daun
segar di PAUD Kasih Ibu Jorong Koto Tuo, Kenagarian Siguntur Kecamatan

Sitiung



B.ldentifikasi Masalah

Rendahnya kemampuan kecerdasan naturalis anak dapat diidentifikasi dengan

memperhatikan berbagai faktor sebagai berikut

1. Faktor internal ( yang bersumber dari diri anak itu sendiri ) seperti

a.

b.

Kondisi psikologis anak yang labil
Kurangnya tertanam di dalam diri anak tentang lingkungannya,terutama
tentang  tumbuh-tumbuhan  seperti  mengenali  bagian—bagian

tumbuhandan membedakan bagian-bagian tumbuhan

2. Faktor eksternal (yang bersumber dari luar diri anak) seperti

a.

b.

Orang tua kurang memberikan pengertian kepada anak tentang alam
Pengaruh dari lingkungan tempat tinggal yang kurang kondusif
Kurangnya metode yang mendukung kegiatan pembelajaran

Pengetahuan guru kelas PAUD yang masih rendah dalam menemukan
inovasi permainan tentang metode yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan perkembangan kecerdasan naturalis anak

Sarana dan prasarana yang masih terbatas dalam meningkatkan

kecerdasan naturalis anak di PAUD

B. Pembatasan Masalah

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan naturalis

mengingat keterbatasan waktu, biaya dan sebagainya. Maka penelitian ini

dibatasi pada metode yang digunakan oleh guru.Dalam hal ini peneliti akan

menggambarkan Peningkatan kecerdasan naturalis anak melalui metode



permainandaun kering daunsegardi PAUD Kasih Ibu Jorong Koto Tuo

Kenagarian Siguntur Kecamatan Sitiung.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah permainandaun
keringdaun segar dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak di PAUD Kasih

Ibu Jorong Koto Tuo Kenagarian Siguntur Kecamatan Sitiung

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Melihat peningkatankecerdasan naturalis anak dalam membedakan daun
kering dan daun segar melalui permainan daun kering daun segar.
2. Melihat peningkatankecerdasan naturalis anak dalam mengelompokkan daun
berdasarkan jenis pohonnya melalui permainan daun kering daun segar.
3. Melihat peningkatankecerdasan naturalis anak dalam mencocokan daunyang

sejenis(kering dan segar)melalui permainan daun kering daun segar.

E. Pertanyaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :
1. Apakah melalui permainan daun kering daun segar dapat meningkatkan
kecerdasan naturalis anak dalam membedakan antara daun kering dan daun

segar di PAUD Kasih Ibu ?



Apakah melalui permainan daun kering daun segar dapat meningkatkan
kecerdasan naturalis anak dalam mengelompokkan daun berdasarkan jenis
pohonnya di PAUD Kasih Ibu ?

Apakah melalui permainan daun kering daun segar dapat meningkatkan
kecerdasan naturalis anak dalam mencocokan daun yang sejenis (kering dan

segar) di PAUD Kasih Ibu?

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
Manfaat Teoritis

Sebagai pengembangan ilmu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam

peningkatan kecerdasan naturalis anak khususnya dalam mebedakan daun

Manfaat Praktis

Bagi kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan perhatian
yang berupa kelengkapan fasilitas dalam meningkatkan kecerdasan naturalis
anak melalui permainan daun kering daun segar.

Bagi guru agar dapat menerapkan permainan yang meransang peningkatan
kecerdasan naturalis dengan permainan daun kering daun segar

Bagi orang tua memahami akan pentingnya permainan daun Kkering daun
segar untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak dalam membedakan daun
sesuai dengan tahapan perkembangan anak itu sendiri.

Bagi pemerintah dan tenaga kependidikan lainnya dapat digunakan dalam

membuat kebijakan yang berhubungan metode pembelajaran



G. Defenisi Operasional
1. Kecerdasan Naturalis

Menurut Armstrong(2002) Dalam musfiroh menyatakan kecerdasan
naturalis anak lebih cenderung kepada anak yang lebih menyukai alam terbuka,
akrab dengan hewan peliharaan serta memiliki keinginan yang besar tentang seluk
beluk hewan dan tumbuhan.

Menurut Sujiono (2009) dalam musfiroh yaitu keahlian mengenali dan
mengkategorikan spesies (flora, fauna) dilingkungan sekitar, mengenali eksistensi
suatu spesies, memetakan hubungan antara beberapa spesies

Adapun kecerdasan naturalis pada penelitian ini adalah suatu kemampuan
membedakandaun kering dan daun segar,mengelompokkan daun berdasarkan
jenis pohonnya dan mencocokkan daun yang sejenis (kering dan segar)

a. Membedakan daun kering dan daun segar

Membedakan daun kering dan daun segar dalam penelitian ini merupakan
sebuah kemampuan yang bisa melihat perbedaan daun dari tekstur permukaan
daun tersebut.seperti membedakan daun rambutan kering dengan daun
rambutan segar, membedakan daun nangka kering dan daun nangka segar,
membedakan daun sawo kering dan daun sawo segar, membedakan daun
alpokat kering dan daun alpokat segar, serta membedakan antara daun jeruk
kering dan daun jeruk segar. Dimana antara daun-daun tersebut memiliki cirri-
ciri tersendiri.Daun kering yaitu daun yang sudah gugur atau jatuh dari
pohonnya, dan bewarna kuning cenderung kecoklat-coklatan,daun yang sudah

kering akan jatuh disekitar batang pohon.Sedangkan daun segar yaitu daun



yang masih melekat pada tangkai daun dan masih berada di atas pohon dan
berwarna hijau
b. Mengelompokan daun dari jenis pohon yang sama yaitu mengelompokan satu
jenis daun baik yang kering maupun yang segar yang berasal dari satu pohon
c. Mencocokan daun sejenismerupakan memasangkan satu jenis daun dari jenis
yang sama daun yaitu menyesuaikan satu jenis daun dengan pasanganya dari

satu jenis pohon.

2. Permainan Daun Kering Daun Segar

Menurut Musfiroh (2005) permainan daun kering daun segar adalah bentuk
permainan yang diselenggarakan secara bersama-sama yang melibatkan peran
aktif anak dalam bermain.

Permainan ini menggunakan media berupa daun-daunan kering dan segar
dari berbagai jenis pohon berbatangkeras dari kelompok buah-buahan disini
peneliti membatasi penggunaan media pada daun
rambutan,nangka,sawo,alpokat,jeruk.

Adapun teknik permainan adalah membedakan daun kering dan daun
segar,memisahkan daun kering dan daun segar,mengelompokan daun kering daun
yang dari jenis pohon yang sama, dan mencocokan daun yang sejenis antara
kering dan segar,serta menunjukan daun yang sejenis kering dan segar,Dimana

permainan ini bertujuan meransang minat anak terhadap tumbuhan.



